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Abstract

The Influence of the Addition of Sikament-NN and the Rice Husk Ash to Value of
Clay California Bearing Ratio (CBR)

This research aims to know how strong the influence of the addition of 
Sikament-NN and the rice husk ash to value of California Bearing Ratio (CBR) of clay. 
The writer found that the clay contains low value of CBR for the foundation. The writer 
wanted to know whether the addition of Sikament-NN and the rice husk ash influenced 
the value of CBR. The data were collected through laboratory examination by making 
some clay samples taken by area jalan tanjung Api-api Palembang. The data were 
analyzed by using American Association of State Highway and Transportation Officials 
(AASHTO, 1995), United State Department of Agriculture (USDA, 1995) and Unified 
Soil Classification System (USCS, 1995). This research reveals that the value A-7-6 
according to USCS was fat clay. After mixing and condensasing with compaction test, 
the influence could be decreased into 60.4%. Based on the findings, the writer concludes 
that the addition of Sikament-NN and the rice hull ash influence the value of CBR until 
200%. The writer suggest that the addition of Sikament-NN and the rice hull ash 
represent one of altemative of ground repair, especially for repair of sub grade of 
roadway.



BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Tanah merupakan struktur penting sebagai landasan penopang 

yang berada diatasnya, secara keseluruhan mutu dan daya tahan suatu konstruksi tidak 

lepas dari sifat tanah. Permasalahan yang timbul diantaranya adalah kondisi tanah 

lapisan tanah diberbagai tempat yang berbeda-beda dan kompleks yang menyebabkan 

daya dukung dan kondisi fisik tanah berbeda pula, hal ini mempengaruhi pemanfaatan 

lapisan tanah sebagai material atau bahan lapis pondasi maupun sebagai lapis 

tanah dasar untuk jalan. Permasalahan ini dapat diatasi dengan usaha-usaha yang 

dilakukan pada tanah yang bermasalah sehingga mempunyai daya dukung yang baik dan 

berkemampuan mempertahankan perubahan volume selama masa pelayanan walau 

terdapat perbedaan kondisi lapangan dan jenis tanah.
Tanah yang bermasalah disini adalah tanah yang secara visual atau di lapangan 

mempunyai dampak yang kurang baik terhadap konstruksi, misal pada jalan raya 

terdapat retak-retak dan bergelombang, terjadi penurunan sehingga perkerasan patah dan 

rusak. Dengan tanda-tanda semacam itu dapat diasumsikan bahwa bahan jalan yang 

digunakan merupakan tanah yang tidak stabil atau tanah bermasalah. Untuk itu Ingles 

dan Metcalf (1972) menyebutkan tiga alternatif penting yang harus dilakukan, antara 

lain :

1.1
suatu konstruksi

suatu

Menggunakan material yang tersedia di lapangan dan mendisain sesuai dengan 

kualitas yang dimilikinya.

Mengangkat material yang ada dan menggantikannya dengan material yang lebih 

baik atau memenuhi kriteria perencanaan.

Melakukan modifikasi pada material yang tersedia sehingga menghasilkan 

material yang tersedia sehingga menghasilkan material dengan kualitas yang 

memenuhi standar perencanaan yang telah ditetapkan

Perbaikan pada tanah dasar (subgrade) yang lunak umumnya dengan 

memodifikasi atau melakukan penanganan khusus untuk menghasilkan material yang

1
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ada di lapangan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat
baik dan berkemampuan 

Stabilisasi tanah
tanah sehingga mempunyai daya dukung yang 

mempertahankan perubahan volumenya yaitu dengan cara stabilisas. 
merupakan kumpulan istilah untuk beberapa melhoda: secara fisik, kimiawi, biologis 

ataupun kombinasi dari cara-cara tersebut. Sedangkan Kezdy (1979) meyebutkan 

stabilisasi adalah usaha meningkatkan kekuatan geser tanah sehingga memenuhi syarat
yang diinginkan dan stabilisasi tersebut tergantung dari kondisi cuaca atau kondisi lalu

lintas.
Secara praktis stabilisasi tanah merupakan rekayasa terhadap pondasi atau tanah 

dasar dengan atau bahan campuran, untuk menaikan kemampuan manahan beban dan 

daya tahan terhadap tegangan fisik dan kimiawi akibat cuaca atau lingkungan selama 

masa guna fasilitas keteknikkan. Sifat dasar tanah seperti : kekakuan, kakuatan, mampu 

mampat, potensi mengembang, daya tembus air dan perubahan volume. Dengan sifat 

beragam tersebut, sehingga memerlukan variasi perbaikan tanah yang berbeda. Adapun 

cara yang paling sederhana yang dapat digunakan yaitu dengan pemadatan, kemudian 

dapat pula dengan cara menggunakan bahan tambahan.

Tanah lempung merupakan salah satu tanah yang bermasalah jika digunakan 

sebagai dasar penopang pada bangunan prasarana dan konstruksi sipil, karena tanah 

lempung mempunyai daya dukung yang kurang baik dan tidak mempunyai kemampuan 

mempertahankan perubahan volumenya apalagi selama masa pelayanan sebagai 
penopang terdapat perbedaan kondisi di lapangan baik itu cuaca maupun unsur lainnya. 
Sehingga tanah lempung yang mempunyai sifat kembang-susut yang besar ini tidak 

dapat langsung digunakan sebagai penopang bangunan prasarana dan konstruksi sipil 
tanpa dilakukan stabilisasi sebelumnya.

Adapun dalam penelitian ini akan dilakukan proses stabilisasi terhadap tanah 

jenis lempung ekspansif dengan subsitusi sikamen-NN dan abu sekam padi yang akan 

dilihat pengaruh dari penambahan zat tersebut pada nilai CBR tanah.

Salah satu langkah yang dapat diambil dari perbaikan dan peningkatan mutu jalan 

tersebut yaitu perbaikan subgrade jalan yang berupa lempung ekspansif dengan

mengambil alternatif pemanfaatan Abu Sekam Padi hasil penggilingan padi dan bahan 

aditif Sikament-NN. Hal ini sebagai pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan.
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Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah mengetahui pengaruh 

zat aditif sikamen-NN dan abu sekam padi terhadap besarnya nilai CBR

1.2

pencampuran 

tanah lempung ekspansif.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh campuran Bahan adtif 

Sikamen-NN dan Abu Sekam Padi terhadap nilai CBR tanah lempung ekspansif. Jika 

terjadi penambahan pada stabilisasi tanah maka zat-zat tersebut merupakan alternative 

dari usaha perubahan sifat-sifat tanah untuk mencapai syarat-syarat teknis tanah 

sehingga dapat dijadikan penopang konstruksi diatasnya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel tanah lempung dari daerah 

Tanjung Api-api Palembang yang akan dikombinasikan dengan bahan aditif Sikament- 

NN dan Abu Sekam Padi hasil penggilingan padi yang ada di kota Palembang. 

Penelitian ini hanya menitikberatkan pada percobaan yang di lakukan di laboratorium.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun dalam lima Bab, adapun pembagian 

sistematika penulisannya diurutkan sebagai berikut:

Babi Pendahuluan

Berisikan tentang latar belakang penulisan, perumusan masalah, tinjauan 

penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tentang teori yang menjadi sumber informasi dan berhubungan 

dengan tema penulisan yang dilakukan
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Bab III Metodologi Penelitian
Berisikan tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilaksanakan

Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pengamatan serta pembahasan 

dan perbandingan dengan hasil yang didapat.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama penelitian dan 

yang dapat menyempurnakan masalah yang timbul dalam penelitiansaran
tersebut.
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